BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
 Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Bursa efek Indonesia  (BEI) merupakan hasil penggabungan dari dua bursa yakni, Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Undang-undang Pasar Modal No.8 Tahun 1995 tentang pasar modal mendefinisikan Bursa Efek adalah  pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli Efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan Efek di antara mereka.
Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah pasar modal di Indonesia yang merupakan bursa hasil penggabungan Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES) pada 1 Desember 2007. Dalam  memberikan informasi yang lebih lengkap tentang perkembangan bursa kepada publik, BEI menyebarkan data pergerakan harga saham melalui media cetak dan elektronik. Satu indikator pergerakan harga saham tersebut adalah indeks harga saham. Saat ini, BEI mempunyai 12 macam indeks, yaitu Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), Indeks sektoral, Indeks SRI-KEHATI, Jakarta Islamic Index (JII), Kompas 100, Indeks Bisnis 27, Indeks Pefindo 25, Indeks Papan Utama, Indeks Papan.
Pada tanggal 8 Juni 2009, Yayasan Keanekaragaman Hayati Indonesia (KEHATI) yang bergerak di bidang pelestarian, pengelolaan dan pemanfaatan keanekaragaman hayati Indonesia secara berkelanjutan, bekerjasama dengan Bursa Efek Indonesia meluncurkan indeks SRI KEHATI. Indeks tersebut mengacu pada tata cara Sustainable and Responsible Investment (SRI) dengan nama Indeks SRI KEHATI. Tujuan dibentuknya indeks ini adalah untuk memberikan informasi secara terbuka kepada masyarakat luas mengenai ciri dari perusahaan terpilih pada indeks SRI KEHATI yang dianggap memiliki bermacam bentuk pertimbangan dalam usahanya berkaitan dengan kepedulian pada lingkungan, tata kelola perusahaan, keterlibatan masyarakat, sumber daya manusia, hak asasi manusia, dan perilaku bisnis dengan etika bisnis yang diterima di tingkat internasional. Diharapkan dengan peluncuran Indeks SRI-KEHATI masyarakat mengenal adanya indeks yang menggambarkan perusahaan-perusahaan yang menguntungkan secara ekonomi dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan hidup dan keberadaan perusahaan yang sadar lingkungan, sosial dan tata kelola perusahaan yang baik di Bursa Efek Indonesia dapatsemakin meningkat. (www.kehati.or.id) 
Yayasan KEHATI menetapkan 25 (dua puluh lima) perusahaan terpilih yang dianggap dapat memenuhi kriteria dalam indeks SRI KEHATI sehingga dapat menjadi pedoman bagi para investor. Keberadaan perusahaan terpilih akan dievaluasi setiap 2 (dua) periode dalam setahun, yaitu pada bulan April dan Oktober, dan setelah terpilih nama-nama dari 25 (dua puluh lima) perusahaan tersebut akan di publikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. (www.kehati.or.id) .
Indeks SRI-Kehati memiliki berbagai macam bentuk pertimbangan dalam usahanya berkaitan dengan kepedulian pada lingkungan, tata kelola perusahaan, keterlibatan masyarakat, sumber daya manusia, hak asasi manusia, dan perilaku bisnis dengan etika bisnis yang diterima di tingkat international. Indeks SRI-Kehati juga beranggotakan emiten yang tidak hanya mementingkan keuntungan semata, tetapi juga usaha yang berkelanjutan dan bertanggung jawab pada lingkungan hidup, ekonomi, dan sosial. Mekanisme pemilihan perusahaan-perusahaan untuk masuk indeks SRI-Kehati dilakukan melalui dua tahap :
1. Tahap Pertama
a. Penampisan awal seleksi negatif seperti peptisida, nuklir, senjata, tembakau, alcohol, pornografi, perjudian, dan Genetically Modified Organism (GMO).
b. Aspek keuangan 
1) Perusahaan yang memiliki total aset di atas Rp 1 Triliun berdasarkan laporan keuangan auditan tahunan
2)  Kepemilikan saham publik harus lebih besar atau sama dengan 10%
3)   Perusahaan memiliki Price Earning Ratio (PER) yang positif.
2. Tahap Kedua 
aspek fundamental mempertimbangkan 6 faktor yaitu :
a. Tata kelola perusahaan
b. Lingkungan
c. Keterlibatan masyarakat
d. Perilaku bisnis
e. Sumber daya manusia
f. Hak asasi manusia
Review dan pergantian saham yang masuk perhitungan indeks SRI-KEHATI dilakukan setiap 6 bulan sekali yaitu pada bulan April dan Oktober . Contoh Review dan Pergantian saham indeks SRI-KEHATI. Contoh Review dan Pergantian saham indeks SRI-KEHATI digambarkan dalam tabel1.1 berikut:
Tabel 1.1
Daftar Perusahaan Yang Tercatat Indeks SRI-KEHATI
Untuk Periode April 2013-Oktober 2014Bersambung


	No.
	Kode
	Nama Saham
	Keterangan

	1
	AALI
	Astra Agro Lestari Tbk
	Tetap

	2
	ADHI
	Adhi Karya (Persero) Tbk
	Tetap

	3
	ANTM
	Aneka Tambang (Persero) Tbk
	Tetap

	4
	ASII
	Astra Internasional Tbk
	Tetap

	5
	BBCA
	Bank Central Asia Tbk
	Tetap

	6
	BBNI
	Bank Negara Indonesia  (Persero) Tbk
	Tetap

	7
	BBRI
	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
	Tetap

	8
	BDMN
	Bank Danamon Tbk
	Tetap

	9
	BMRI
	Bank Mandiri (Persero) Tbk
	Tetap

	10
	EXCL
	XL Axiata Tbk
	Tetap

	11
	GIAA
	Garuda Indonesia (Persero) Tbk
	Tetap

	12
	GJTL
	Gajah Tunggal Tbk
	Tetap

	13
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	Tetap

	14
	JSMR
	Jasa Marga (Persero) Tbk
	Tetap

	15
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk
	Tetap

	16
	LSIP
	PP London Sumatra Indonesia Tbk
	Tetap

	17
	PGAS
	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
	Tetap

	18
	PJAA
	Pembangunan Jaya Ancol Tbk
	Tetap

	19
	PTBA
	Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk
	Tetap

	20
	SMGR
	Semen Indonesia (Persero) Tbk
	Tetap

	21
	TINS
	Timah (Persero) Tbk
	Tetap

	22
	TLKM
	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk
	Tetap

	23
	UNTR
	United Tractors Tbk
	Tetap

	24
	UNVR
	Uniliver Indonesia Tbk
	Tetap

	25
	WIKA
	Wijaya Karya Tbk
	Tetap


Sambungan tabel 1.1 

Tabel 3.1 (Sambungan)

Pemilihan Indeks Sri Kehati di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek dalam penelitian ini dikarenakan Pertumbuhan Indeks SRI-Kehati meningkat sekitar 25% per tahun sejak pertama kali diluncurkan (www.detik.com).  Pertumbuhan indeks sekitar 25% per tahun kecuali pada tahun 2013 menunjukkan bahwa saham-saham dalam Indeks SRI-Kehati mempunyai kinerja yang cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa saham-saham dalam Indeks SRI-Kehati merupakan saham-saham yang cocok bagi investor yang hendak berinvetasi saham di pasar modal.
1.2 Latar Belakang
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan haga saham (Sujoko dan Soebiantoro, 2007). Sedangkan  menurut Nurlela dan Islahuddin (2008) nilai perusahaan merupakan nilai pasar perusahaan karena nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi kemakmuran pemegang saham. Menurut Weston dan Bringham (2014) harga pasar saham adalah nilai pasar sekuritas yang dapat diperoleh investor apabila investor menjual atau membeli saham, yang ditentukan berdasarkan harga penutupan (closing price) dibursa sehingga harga penutupan merupakan harga terakhir pada saat berpindah tangan di akhir perdagangan saham. 
Dalam (www.saham.ok) faktor yang menjadi penyebab saham naik turun (fluktuasi) yakni faktor panik, faktor fundamental makro, dan faktor fundamental perusahaan. Faktor panik adalah sikap investor secara bersamaan menjual atau membeli sahamnya karena adanya informasi negatif atau isu suatu perusahaan dimana investor menginvestasikan sahamnya, faktor fundamental makro yakni dinaikkan atau diturunkannya suku bunga oleh bank sentral Amerika (Federal Reserve), bank Indonesia, serta besar kecilnya nilai ekspor dan impor yang berakibat pada nilai tukar rupiah. Faktor fundamental perusahaan hubungan antar harga saham dengan kondisi perusahaan, dengan melihat pada indikator ekonomi terutama yang berkaitan dengan penampilan perusahaan seperti volume, penjualan, kekayaan, laba, dan sebagainya. 
Laba bersih perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat investor dalam  menanamkan dananya adalah dengan cara membeli atau menjual saham. Bagi perusahaan, menjaga dan meningkatkan laba bersih adalah suatu keharusan agar saham tetap eksis dan tetap diminati investor (Eva Ariesanti, 2008). Keni (2008), Abdullah Taman (2009), Evi Mutia (2012), dan Selvy Hartanto (2012) menyatakan bahwa laba bersih mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham. Rasio laba bersih yang digunakan untuk melihat pencapaian  perusahaan adalah Return On Equity (ROE). Menurut Tandelilin (2002) ROE mereflesikan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh hasil atas dana yang telah diinvestasikan oleh pemegang saham baik secara langsung atau dengan laba yang telah ditahan. Berikut merupakan grafik perkembangan harga saham penutupan (closing price)  dan ROE  pada  Indeks Sri-Kehati periode 2009 -2014.  


Gambar 1.1 Pergerakan Indeks  Saham dan Return On Equity Sri Kehati   periode 2009-2014
 Sumber : www.duniainvestasi.com dan www.idx.co.id, data diolah oleh   penulis (2016) 
Gambar pergerakan indeks saham Sri-Kehati mengalami fluktuasi yang meningkat dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2014. Peningkatan yang terjadi pada tahun  2010, 2011, 2012, 2013 dan 2014 yang pada tiap tahunnya  meningkat sebesar 31,19% , 6,24% , 13,28%, pada tahun 2013 hanya meningkat sebesar 0,93% dan pada tahun 2014 adalah peningkatan tertinggi sebesar 66,33%. Sedangkan, ROE Indeks Sri-Kehati cenderung mengalami penurunan pada tiap tahunnya. Penurunan terjadi pada tahun 2010 sebesar 0,659%, 2011 sebesar 0.144%, pada tahun 2013 sebesar 5.945%, dan 2014 sebesar 3.007%. Berdasarkan gambar 1.1, menunjukkan fenomena bahwa ROE  cenderung menurun sedangkan harga saham terus meningkat. Artinya, nilai perusahaan selama periode 2009-2014 pada Indeks Sri-Kehati. 
Berdasarkan faktor fundamental makro, beberapa perusahaan pada indeks Sri-kehati yang memiliki produk atau jasa terkait sektor pertambangan terus mengalami penurunan laba bersih,  pertumbuhan lapangan usaha dan pertumbuhan ekspor sektor pertambangan memberikan hasil yang kurang baik tiap tahunnya. Hal tersebut dikarenakan perekonomian global yang sedang melemah menjadi penyebab berkurangnya permintaan dan mempengaruhi penurunan harga komoditas dunia, serta terdapat faktor lain yaitu  Tiongkok sebagai negara utama importir pertambangan khususnya batubara di Indonesia membuat regulasi dan insentif baru terhadap pemakaian energi bersih (clean energy) di negaranya, serta adanya peraturan pemerintah Indonesia mengenai larangan ekspor bahan mentah juga  menjadi salah satu penyebab penurunan pertumbuhan sektor pertambangan (www.bi.co.id).  
Berdasarkan faktor fundamental perusahaan, hal yang terjadi pada indeks Sri-Kehati pada gambar 1.1 return on equity cenderung menurun. Artinya perusahaan memperoleh hasil atas dana yang telah diinvestasikan oleh pemegang saham baik secara langsung atau dengan laba yang telah ditahan cenderung menurun tiap tahunnya selama periode 2009-2014. Sedangkan realita yang terjadi pada harga pasar saham pada indeks Sri-Kehati terus meningkat. Seharusnya, harga saham akan terpengaruh oleh return on equity sehigga nilai  perusahaan juga ikut menurun. Berdasarkan gambar 1.1 tersebut menunjukkan fenomena  bahwa harga saham cenderung meningkat sehingga nilai perusahaan dapat dikatakan meningkat tanpa diikuti pertumbuhan positif  return in equity selama periode 2009-2014. 
Selain itu, isu lingkungan  pada PT. Jasa Marga  pada tahun 2013 dilaporkan oleh Yayasan Peduli Lingkungan Hidup karena dinilai lalai dalam menangani limbah bahan berbahaya dan beracun ke Sungai Cisadane yang berkaitan dengan tumpahnya muatan sebuah truk tangki yang berisi oli yang diduga terperosok di kilometer 21 arah Jakarta. (www.sindonews.com). Hal ini membuktikan bahwa peningkatan pergerakan saham indeks Sri-Kehati belum di imbangi dengan pelaksanaan tujuan secara realita dari indeks tersebut. Padahal yang membedakan indeks Sri-Kehati dengan indeks lainnya yang berada dalam Bursa Efek Indonesia adalah tujuannya yakni memperoleh keuntungan secara ekonomi dan tetap menjaga kelestarian lingkungan hidup. 
Nilai perusahaan pada dasarnya dapat diukur melalui beberapa aspek, salah  satunya adalah dengan harga pasar saham perusahaan karena harga pasar saham perusahaan mencerminkan penilaian investor secara keseluruhan atas setiap ekuitas yang dimiliki. Harga pasar saham menunjukkan penilaian sentral dari seluruh pelaku pasar, harga pasar saham bertindak sebagai barometer kinerja manajemen perusahaan. Jika nilai suatu perusahaan dapat diproksikan dengan harga saham maka  memaksimumkan nilai pasar perusahaan sama dengan memaksimumkan harga pasar saham (Gultom , 2013). Banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, salah satunya Intangible Asset. Pada tahun 2000-an, nilai Intangible Asset mendominasi nilai pasar perusahaan di pasar modal Amerika, yaitu bernilai sekitar 80% dari nilai pasar perusahaan (Sullivan, 2000).  Di Inggris, besarnya nilai aset tidak berwujud adalah 60% dari nilai pasar perusahaan (Pricewaterhouse Coopers, 2004) dalam Soraya dan Syafruddin (2013). Di Asia, perkembangan nilai aset tidak berwujud juga memiliki tren positif termasuk di negara Indonesia.   Aset tidak berwujud merupakan hak, keistimewaan, dan manfaat kepemilikan atau pengendalian. Dua karakteristik umum aset tidak berwujud adalah tingginya ketidakpastian masa manfaat dan tidak adanya wujud fisik (Mawikere,Florence Katthy Jantje J. Tinangon, 2016). Intangible asset juga dikenal dengan intellectual assets, intellectual capital, intellectual property, atau knowledge capital (Erawati dan Sudana, 2009). Dalampenelitian ini intangible asset yang dimaksud adalah intellectual capital yang diproksikan menggunakan model VAIC™. Terdapat perbedaan penelitan sebelumnya mengenai aset tidak berwujud yaitu pengelolaan aset tidak berwujud yang semakin baik akan meningkatkan nilai perusahaan (Widhiastuti, Ni Luh , 2015). Hasil yang berbeda ditemukan oleh Yuniasih (2010) dalam penelitian menemukan bahwa intellectual capital berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 
Selain aset tidak berwujud (Intangible Asset), faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah profitabilitas. Hal ini didukung oleh  penelitian Setia (2008). Faktor- faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, yaitu : keputusan pendanaan, kebijakan dividen, keputusan investasi, strukturmodal, profitabilitas, leverage, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan. Profitabilitas dapat didefinisikan sebagai  hasil bersih dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang diterapkan oleh sebuah perusahaan. Selain dari itu, profitabilitas didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari penjualan barang atau jasa yang diproduksinya. Nilai dari suatu perusahaan dipengaruhi oleh besar kecilnya profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut, karena semakin besarnya profitabilitas akan membuat nilai perusahaan semakin tinggi dan membuat investor berani berinvestasi di perusahaan tersebut.
 Adapun penelitian sebelumnya menurut Nurmayasari (2012), Prastika (2012) dan Almajali (2012) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sedangkan Munawaroh, aisyatul (2014) menyatakan bahwa ROA  menunjukkan pengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan. Dalam peneliatian lain ROA dapat mempengaruhi nilai perusahaan menggunakan Tobin’s Q (Sucuaci, W dan Cambarihan, J M : 2016). 
Di Indonesia beberapa literatur menyebutkan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan seperti penelitian  Wibowo, I. dan Faradiza, S. A. (2014) menyatakan bahwa sebagian besar perusahaan di Indonesia hanya berfokus pada laporan keuangan saja. Padahal kinerja keuangan tidak relevan  lagi, harus ada informasi tambahan yang di laporkan oleh manajemen perusahaan agar menarik minat investor yakni sustainability report. Bagi perusahaan  sustainability report merupakan alat ukur pencapaian target kerja dalam isu Triple Bottom Line. Bagi investor sustainability report berfungsi sebagai alat kontrol atas pencapaian kinerja perusahaan sekaligus sebagai media pertibangan investor dalam mengalokasikan sumber daya finansialnya. Sementara bagi pemangku kepentingan lainnya menjadi tolak ukur untuk menilai kesungguhan komitmen perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan (Wibowo, I. dan Faradiza, S. A. 2014). 
Selain itu terdapat ketidak konsistenan hasil peneliti terdahulu. Menurut Utami, Wiwik (2015) Pengungkapan Sustainability Report berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbanding terbalik dengan penelitian oleh Tarigan Josua dan Semuel Hatane (2014) bahwa dimensi ekonomi (EC) dari Sustainability Report tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun demikian kedua hipotesis yang lain menunjukkan bahwa dimensi lingkungan (EN) dan dimensi sossial (SO) dari Sustainability Report berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, serta adanya perbedaan penelitian terdahulu, maka peneliti termotivasi untuk menguji lebih lanjut mengenai nilai perusahaan. Karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Intangible Asset, Profitabilitas Dan Sustainability Report Terhadap Nilai Perusahaan Terdaftar di Indeks Sri Kehati di BEI Periode 2009-2014”.

1.3 Rumusan Masalah
Indeks Sri-Kehati adalah kumpulan dari saham-saham yang fokus utamanya tidak hanya memperoleh keuntungan namun juga tetap memperhatikan kelestarian lingkungan. Pergerakan indeks saham Sri-Kehati  mengalami fluktuasi yang meningkat sejak diterbitkan, artinya nilai perusahaan yang terdaftar pada indeks Sri-Kehati juga mengalami peningkatan. Tujuan dari adanya indeks Sri-Kehati berbanding terbalik dengan realita yang terjadi seperti pada kasus PT Jasa Marga pada tahun 2013. Selain itu, isu lingkungan bebera tahun belakangan mengenai batu bara dan minyak kelapa sawit ditambah dengan adanya regulasi pemerintah mengenai undang-undang minerba seolah tidak mempengaruhi indeks Sri-Kehati yang seharusnya menjadi sentimen negatif bagi beberapa perusahaan yang terdapat pada indeks Sri-Kehati. 
Nilai perusahaan yang dilihat  dari nilai pasar merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh pihak internal maupun pihak  eksternal perusahaan  untuk bisa mengukur seberapa besar, maju dan berkembangnya suatu perusahaan. Selain itu, pentingnya membuat laporan keberlanjutan atau sustainability reporting belum banyak dipahami secara baik dan masih terus dikaji. Beberapa faktor yang di ambil dalam penelitian ini adalah Intangible Asset dan Profitabilitas dan Sustainability Reporting.





1.4 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh Intangible Asset dan Profitabilitas dan Sustainability Report terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Indeks Sri Kehati di BEI Periode 2009-2014.
2. Bagaimana pengaruh secara simultan Intangible Asset dan Profitabilitas dan Sustainability Report terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan yang terdaftar Indeks Sri Kehati di BEI Periode 2009-2014
3. Bagaimana perngaruh secara parsial Intangible Asset terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan  yang terdaftar Indeks Sri Kehati di BEI Periode 2009-2014
4. Bagaimana perngaruh secara parsial Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan  yang terdaftar Indeks Sri Kehati di BEI Periode 2009-2014
5. Bagaimana perngaruh secara parsial Sustainability Report terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di perusahaan Indeks Sri Kehati di BEI Periode 2009-2014

1.5 Tujuan Penelitian
Secara empiris, penelitian ini menguji apakah Intangible Asset dan Profitabilitas dan Sustainability Report secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan yang terdaftar di Indeks Sri Kehati di BEI Periode 2010-2014”.Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh Intangible Asset dan Profitabilitas dan Sustainability Report terhadap Nilai Perusahaan pada yang terdaftar di Indeks Sri Kehati di BEI Periode 2009-2014
2. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Intangible Asset dan Profitabilitas dan Sustainability Report terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Sri Kehati di BEI Periode 2009-2014
3. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Intangible Asset terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Sri Kehati di BEI Periode 2009-2014
4. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Sri Kehati di BEI Periode 2009-2014
5. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Sustainability Report terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Sri Kehati di BEI Periode 2009-2014

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Aspek Akademis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai pengaruh Intangible Asset dan Profitabilitas dan Sustainability Report terhadap Nilai Perusahaan yang terdaftar di Indeks Sri Kehati. 
b. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan pembelajaran untuk disempurnakan pada peneliti selanjutnya. 

1.6.2 Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat member manfaaat untuk berbagai pihak, antara lain :
a. Investor dan calon investor
Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam memahami nilai perusahaan yang terdaftar di Indeks Sri Kehati dari nilai pasarnya  sebagai informasi tambahan untuk bahan pertimbangan dalam melakukan investasi dan membuat kebijakan.
b. Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya intangible Asset, profitabilitas, dan sustainability report dan bahan evaluasi bahwa di Indeks saham Sri Kehati sesuatu yang bisa meningkatkan reputasi perusahaan.  

1.7 Ruang Lingkup Penelitian
1.7.1 Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan satu variabel terikat (variabel dependen) dan tiga variabel bebas (variabel independen). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Faktor determinan, dalam hal ini variabel independen yang mungkin mempengaruhi nilai perusahaan antara lain adalah Intangible Asset dan Profitabilitas dan Sustainability Report. Penelitian ini akan menguji baik secara simultan maupun parsial yang kemungkinan mempengaruhi nilai perusahaan. 

1.7.2 Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih adalah Bursa Efek Indonesia (BEI) dan objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan  pada Indeks Sri-Kehati. Data penelitian ini diambil dari laporan tahunan yang diperoleh peneliti dari website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan juga website resmi indeks Sri Kehati ( www.kehati.or.id)  

1.7.3 Waktu dan Periode Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober sampai dengan bulan desember 2016. Periode penelitian ini menggunakan laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Indeks Sri Kehati di BEI Periode 2009-2014.
1.8 Sistematika Penulisan Tugas Akhir
Penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bab yang salng terkait, sehingga pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan atas permasalahan yang diangkat. Secara garis besar, sistematika penulisan penelitian ini terbagi :

BAB I	: PENDAHULUAN
Bab ini menguraikn gambaran umum dari objek penelitian,  latar belakang penelitian, perumusan masalah yang dilatarbelakangi penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sitematika penulisan.
BAB II	: TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi literatur mengenai landasan teori-teori nilai pasar, nilai perusahaan dan variabel penelitian yaitu Intangible Asset dan Profitabilitas dan Sustainability Report. Bab ini juga menguraikan penelitian-penelitian terdahulu yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini, kerangka pemikiran yang membahas rangkaian pola pikir untuk menggambarkan masalah penelitian, hipotesis penelitian sebagai dugaan awal atas masalah penelitian dan pedoman untuk melakukan pengujian data, serta lingkup penelitian yang menjelaskan dengan rinci batasan dan cakupan penelitian.
BAB III	: METODE PENELITIAN
Bab ini menerangkan kerangkan penelitian, identifikasi variabel dependen dan variabel independen, tahapan penelitian, jenis dan sumber data (populasi dan sampel) yang digunakan dan teknis analitis data.
BAB IV	: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini mengemukakan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan dan pembahasan mengenai pengaruh variabel independen (Intangible Asset dan Profitabilitas dan Sustainability Report) terhadap variabel dependen ( Nilai Perusahaan).
BAB V	: KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan atas hasil penelitian serta saran-saran terkait dengan penelitian ini sehingga diharapkan dapat berguna untuk penelitian selanjutnya.
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